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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Penelitian yang dilakukan terlebih dahulu perlu mengetahui latar belakang, 

maksud dan tujuan, rumusan masalah, Batasan masalah serta lokasi dan aksesibilitas dari 

daerah penelitian. Latar belakang memberikan informasi daerah penelitian dan alasan 

dilakukannya penelitian. Selain itu juga perlu mengetahui maksud dan tujuan dari 

penelitian yang dilakukan agar tetap berjalan sesuai dengan lingkup rumusan masalah 

yang telah disusun. Rumusan masalah berisi pertanyaan yang berhubungan dengan 

daerah penelitian yang disusun guna untuk mencapai kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan. Batasan masalah menjadi pembatas terhadap ruang lingkup penelitian yang 

mengacu pada aspek utama penelitian. Dan terakhir pada bab pendahuluan ini akan 

menyajikan lokasi dan aksesibilitas yang memberikan informasi secara administratif 

daerah telitian serta akses dan ketercapaian menuju daerah  penelitian tersebut. 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu batuan yang mendominasi di bumi yaitu batu sedimen, yang terbentuk 

pada suhu dan tekanan rendah yang diakibatkan karena proses pengendapan oleh air, 

angin ataupun es. Menurut Boggs (2009) peningkatan suhu dan tekanan selama proses 

pengendapan akan menyebabkan diagenesis sedimen, menyebabkan pelarutan dan 

penghancuran beberapa unsur serta pembentukan mineral baru yang kemudian 

terlitifikasi dan membentuk batuan sedimen. Batuan sedimen memiliki tekstur, struktur, 

komposisi dan kandungan fosil khas sehingga dari beberapa komponen ini bisa 

menggambarkan dan menjelaskan lingkungan di masa lalu serta dapat menjelaskan terkait 

evolusi bentang alam. 

Pada daerah telitian Tawaran dan sekitarnya, Kecamatan Kenduruan, Tuban, Jawa 

Timur, mencakup Formasi Ledok yang terendapkan pada Miosen Akhir dengan tersusun 

oleh litologi berupa batupasir karbonatan. Batuan karbonatan merupakan batuan yang 

memiliki kandungan karbonat 50%. Menurut Barus, et al. (2021) diagenesis batuan 

adalah proses perubahan suatu batuan menuju batuan karbonat yang stabil yang 

diidentifikasi melalui pengamatan petrografi untuk menentukan karakteristik penyusun 

batuannya. Batupasir Formasi Ledok merupakan batupasir karbonatan yang mengandung 

foraminifera, sehingga menarik untuk dikaji terkait lingkungan pengendapan dan juga 

fasies batuannya. Penentuan dan analisa fasies batuan daerah telitian menggunakan 

metode mikrofasies yang merupakan analisa menggunakan sayatan tipis batuan dan 

dianalisis secara petrografi.  

Daerah telitian berada pada Cekungan Jawa Timur Utara dan terdapat sejumlah 

penelitian terkait pada Formasi-Formasi penyusunnya. Penelitian mikrofasies dan 

diagenesis Cekungan Jawa Timur Utara diantaranya pada batugamping Formasi Paciran, 

berdasarkan analisis oleh Putri, et al. (2023) yang didominasi oleh tipe standar 

mikrofasies 10  dan tipe standar mikrofasies 8 (dengan kandungan foraminera dan proses 

diagenesis sementasi, replacement, pelarutan, kompaksi, rekristalisasi, dolomitisasi. 

Penelitian selanjutnya yaitu pada batupasir karbonatan Formasi Kerek yang memiliki 
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karakteristik petrografi berbeda beda, mengandung foraminifera, cangkang kerang serta 

ganggang merah dengan tipe SMF 10, SMF 18, SMF 20, dan SMF 22 (Barus, Prabowo, 

& R.A, 2021). Batupasir karbonatan Formasi Kerek terendapkan pada dua lingkungan 

yaitu open marine dan restricted marine. Penelitian lainnya yaitu Formasi Bulu dengan 

fokus penelitian pada satuan batugamping. Berbeda halnya dengan Formasi Kerek, pada 

Formasi Bulu pengendapan terjadi pada tiga zona fasies diantaranya yaitu platform mrgin 

reef, open marine, dan platform interior restricted  (Fadhlillah, et al., 2014). 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 

Penelitian yang dilaksanakan untuk mengidentifikasi batuan asal dan proses 

diagenesis batupasir Formasi Ledok di daerah telitian. Secara rinci penelitian ini 

dilakukan dengan maksud dan tujuan berikut.  

1. Mengidentifikasi jenis dan mineral penyusun batupasir pada daerah telitian 

2. Menentukan  persebaran dan tipe mikrofasies batupasir karbonatan pada daerah telitian 

3. Menganalisis proses dan menjelaskan tahapan diagenesis batupasir karbonatan daerah 

telitian 

4. Menentukan lingkungan pengendapan batupasir karbonatan daerah telitian 

menggunakan model pengendapan  

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada: 

1. Apa saja jenis dan mineral penyusun batupasir pada daerah telitian? 

2. Bagaimana persebaran dan tipe mikrofasies batupasir daerah telitian? 

3. Bagaimana proses dan tahapan diagenesis batupasir karbonatan pada wilayah telitian? 

4. Bagaimana lingkungan terjadinya pengendapan batupasir karbonatan pada wilayah 

telitian? 

 

No Peneliti Analisis 

Petrografi 

Analisis 

Paleontologi 

SMF-

FZ 

Korelasi 

Strati-

grafi 

Analisis 

Fase 

Diagenesis 

Analisis 

Suhu dan 

Kedalaman 

Diagenesis 

1 Putri, et al. 2023. Studi 

Mikrofasies dan Diagenesis 
Batugamping Formasi 

Paciran, Desa Tegaldowo, 

Kecamatan Gunem, 
Kabupaten Rembang, Jawa 

Tengah. 

      

2 Barus,  et al. 2021. 
Mikrofasies dan Diagenesis 

Batuan Karbonat Sebagai 

Penentu Linkungan 
Pengendapan Satuan 

Batupasir Karbonatan 

Kerek, Daerah 
Kalangbancar, Grobogan, 

Jawa Tengah 

      

3 Fadhlillah , et al. 2014. 

Mikrofasies Batugamping 
Formasi Bulu dan Kualitas 
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Bahas Baku Semen, Pada 

Lapangan Gunung 

“Payung’ Kecamatan 

Bogorejo, Kabupaten 
Blora, Jawa Tengah 

4 Marswati, C. 2024. Studi 

Mikrofasies dan Diagenesis 
Batuan Karbonat Formasi 

Ledok Daerah Tawaran dan 

Sekitarnya, Kecamatan 
Kenduruan, Tuban, Jawa 

Timur 

      

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi pada bidang penyelidikan berikut:  

1. Penelitian akan berfokus pada daerah Tawaran dan sekitarnya, Kecamatan Kenduruan, 

Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur yang mencakup luasan 81km2 dengan 

berfokus pada batupasir karbonatan Formasi Ledok 

2. Mengidentifikasi mineral penyusun pada batupasir dan menentukan jenis batupasir 

yang ada pada Formasi Ledok melalui karakteristik petrografi 

3. Analisa dilakukan melalui pengamatan petrologi dan petrografi 

4. Studi difokuskan pada mikrofasies dan proses diagenesis pada batupasir Formasi 

Ledok 

 

1.5 Ketersampaian dan Keadaan Daerah Penelitian  

 

Wilayah telitian berada di daerah Tawaran dan sekitarnya, Kecamatan 

Kenduruan, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Tuban terletak di bagian 

barat Jawa Timur. Secara geografis lokasi ini berada pada koordinat 111o35’-111o40’ 

Bujur Timur dan  6o51’-6o56’ Lintang Selatan. Lokasi ini merupakan bagian dari Peta 

Geologi Regional Lembar Jatirogo dengan skala 1:100.000 (Situmorang, 1992). Dari 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan, diperlukan kurang lebih 17 jam 27 menit dengan 

jarak tempuh 1.101 km dengan menggunakan bus dan menyeberangi Selat Sunda 

menggunakan kapal feri. Daerah telitian memiliki luasan 9x9 km (Gambar 1.1).  
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Gambar 1. 1  Peta Ketersampaian Lokasi Penelitian, (A) Peta Letak Provinsi Daerah 

Telitian. (B) Peta Daerah Telitian Dengan Luasan 81 km2 
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